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Artikel info Abstrak

Received; Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya sikap kerjasama siswa kelas

Revised: Il UPTD SD Negeri 46 Parepare. Tujuan penelitian adalah untuk

Accepted; mengetahui apakah Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Pada

Published, Tema 7 Perkembangan Teknologi dapat Meningkatkan Sikap Kerjasama
Siswa Kelas Il UPTD SD Negeri 46 Parepare. Jenis penelitian yang

dilaksanakan adalah yaitu penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
sebanyak 1 siklus. Satu siklus dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. Tiap
pertemuan dilaksanakan dengan tahap : perencanaan, pelaksanaan, observasi,
refleksi. Subjek penelitian yakni peneliti sebagai guru dan 30 peserta didik
yang terdiri dari 17 peserta didik laki —laki dan 13 peserta didik perempuan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru pada siklus 1 pertemuan
1 berada pada kategori cukup dan pertemuan 2 berada pada kategori baik.
Sedangkan hasil observasi sikap kerjasama siswa pada siklus 1 berada pada
kategori cukup dan pada siklus 2 kategori baik. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Pada
Tema 7 Perkembangan Teknologi dapat Meningkatkan Sikap Kerjasama
Siswa Kelas Il UPTD SD Negeri 46 Parepare.

Key words:
Problem Based Learning,

Sikap Kerjasama artikel global teacher professioanl dengan akses terbuka dibawah lisensi CC
BY-4.0

PENDAHULUAN

Kurikulum nasional merupakan program pendidikan yang dilaksanakan untuk
mencapai tujuan pendidikan. Adapun muatan kurikulum berdasarkan pada UU Nomor 20
Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 19 tentang Sistem Pendidikan Nasional (2008: 4) yaitu, “kurikulum

adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta
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cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan pembelajaran untuk mencapai

tujuan pendidikan tertentu”.

Kurikulum 2013 disusun berdasarkan budaya dan karakter bangsa Indonesia berbasis
peradaban dan kompetensi. Penekanan standar kompetensi lulusan pada tiga aspek yakni
sikap, keterampilan dan pengetahuan dengan pembentukan sikap sebagai nilai utama.
Sehingga aspek yang menjadi fokus utama dari kegiatan pembelajaran Sekolah Dasar
berdasarkan tujuan pendidikan nasional adalah pembentukan karakter. Karakter mengacu
pada serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan

keterampilan (skills).

Penekanan dari kurikulum 2013 adalah pendidikan karakter. Menurut Fitri (2012:156),
pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam pembelajaran pada setiap mata pelajaran.
Guru sekolah dasar memegang peranan yang sangat penting terutama dalam membentuk
karakter serta mengembangkan potensi siswa sekolah dasar. Salah satu cara untuk
mewujudkan manusia yang berkarakter adalah dengan mengintegrasikan pendidikan karakter
dalam setiap pembelajaran. Salah satu nilai karakter yang perlu dimiliki oleh peserta didik

untuk mengembangkan potensinya dengan baik adalah sikap kerjasama.

Menurut Kartadinata (2012:295) “kerjasama merupakan usaha menggunakan ide semua
orang, membantu bekerja, bersikap bersahabat dengan semua orang dalam kelompok,
berkompromi, memberi semangat pada semua untuk ikut serta.” Menurut Mira(2012)
“kerjasama sebagai dua orang atau lebih untuk melakukan aktivitas bersama yang dilakukan

secara terpadu yang diarahkan kepada suatu target atau tujuan tertentu.”

Manusia merupakan makhluk social dan individual, yang dalam hidupnya senantiasa
berhadapan dengan manusia lain atau situasi di sekelilingnya. Mereka berinteraksi,
berinterdepedensi dan pengaruh mempengaruhi. Sebagai individu manusia memiliki pola
yang unik dalam berhubungan dengan manusia lain. la memiliki rasa senang, tidak senang,
percaya, curiga, dan ragu terhadap orang lain. Namun perasaan tersebut diarahkan juga pada
dirinya. Perasaan dan sikap terhadap orang lain dan dirinya itu mempengaruhi pola respon
individu terhadap individu lain atau situasi di luar dirinya. Karena senang dan penasaran ia
cenderung mendekat. Karena tidak senang dan curiga ia cenderung menjauh. Kemampuan
guru dan peran aktif siswa dalam kelas merupakan aspek penting dalam menentukan

keberhasilan proses pembelajaran dan penanaman nilai karakter.
330



Pinisi: Journal of Teacher Professional

Siswa yang kurang kerjasama dalam mengahadapi masalah yang ada dalam kehidupan.
Fenomena ini terlihat pada saat calon peneliti melakukan observasi awal di Kelas 11l UPTD
SD Negeri 46 Parepare pada bulan Februari 2023. Berdasarkan hasil pengamatan, peneliti
melihat proses pembelajaran yang dilakukan guru sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran. Namun belum sepenuhnya mampu menyentuh seluruh aspek sikap terutama
sikap kerjasama. Penyebab yang ditemukan oleh peneliti dari pihak guru selama proses
pembelajaran yaitu: 1) guru kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran,
2) guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapatnya, 3)
kurangnya menggunakan model pembelajaran yang yang bervariasi, 4) pengggunaan model/
metode yang monoton. Sedangkan dari pihak siswa adalah: 1) siswa kurang terlibat aktif
dalam proses pembelajaran, 2) siswa kurang berinteraksi dengan teman sebayanya, 3) siswa
hanya menyelesaikan tugas secara mandiri, 4) kurangnya sikap kerjasama dalam menghadapi

masalah.

Berdasarkan temuan permasalahan di atas, guru telah mengunakan beberapa model serta
metode tapi belum tepat, sehingga peneliti bersama guru bermaksud memecahkan
permasalahan tersebut dengan melakukan suatu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) melalui
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Menurut Wijaya ( 2018)
“Meningkatkan Sikap Bekerja Sama Dan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Problem Based
Learning Pada Tema 6 Di Kelas 111 UPTD SD Negeri 46 Parepare” , model PBL berpengaruh
terhadap sikap kerjasama siswa. Sehingga peneliti tertarik memilih model PBL sebagai model
yang akan diterapkan dalam meningkatkan sikap kerjasama siswa. PBL merupakan model
pembelajaran yang mendasarkan pada permasalahan. PBL melibatkan aktivitas berpikir dalam
proses pembelajaran untuk menemukan pemecahan masalah yang tepat. PBL dapat
memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada Tema 7
Perkembangan Teknologi dapat meningkatkan sikap kerjasama siswa di kelas 111 UPTD SD
Negeri 46 Parepare

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki/
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meningkatkan mutu praktik pembelajaran. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini merupakan
penelitian yang berdaur ulang/ siklus. Apabila dalam pelaksanaan siklus pertama belum
berhasil, maka akan dilanjutkan dengan pelaksanaan siklus kedua dengan memperhatikan
beberapa kesalahan yang ada pada siklus pertama. Apabila siklus kedua belum berhasil maka
penelitian dihentikan dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian.

Pelaksanaan penelitian meliputi beberapa tahapan yang pelaksanaan tahapannya terdiri
atas 1 siklus 2 kali pertemuan . Setiap siklus terdiri atas tahapan perencaaan tindakan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi tindakan yang diikuti perencanaan ulang
sehingga penelitian menghasilkan tindakan kelas. Adapun langkah-langkah yang harus

dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan tindakan

Dalam penelitian ini, peneliti membuat perencanaan yaitu kegiatan yang dilakukan pada tahap
awal proses pembelajaran, berupa menyiapkan tema yang akan diajarkan, menentukan jumlah
siklus yang akan dilakukan, menyusun RPP, menyiapkan media pembelajaran yang
digunakan, membuat LKPD, dan soal tes, membuat instrument pengamatan aktivitas guru dan
siswa terhadap kegiatan belajar mengajar.

2. Pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan yang dilakukan adalah guru mengajar tema yang telah direncanakan
dengan menggunakan Rencana Pelaksanaaan Pembelajaran (RPP) . Pelaksanan tindakan yang
dimaksud adalah melaksanakan pembelajaran yang telah disusun pada tahap perencanaan.
Adapun kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah melaksanakan tindakan pembelajaran
dengan menerapkan model PBL. Pada siklus pertama dan kedua masing-masing
direncanakan dalam dua kali pertemuan. Jika siklus I tidak berhasil maka akan dilanjutkan
pada siklus Il. Namun, jika siklus kedua ternyata belum berhasil juga maka, penelitian
dihentikan dan ditarik kesimpulan.

3. Pengamatan tindakan (Observasi)

Pengamatan tindakan (Observasi) adalah pengamatan yang dilakukan secara kolaboratif yang

melibatkan guru dan teman sebagai pengamat di kelas.
4. Refleksi

Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan tujuan penelitian yang telah
dilakukan. Langkah terakhir dalam prosedur penelitian ini adalah mengadakan refleksi
(renungan) terhadap hasil yang telah dicapai pada setiap siklus. Refleksi dilakukan
berdasarkan hasil analisis data, baik data observasi maupun data hasil evaluasi. Refleksi

dilakukan sebagai bahan pertimbangan ketercapaian kriteria yang telah ditetapkan. Apabila
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telah berhasil maka siklus tindakan tidak berlanjut ke siklus berikutnya. Sebaliknya apabila
belum berhasil maka, dilanjutkan ke siklus berikutnya dengan memperbaiki kekurangan-

kekurangan yang terjadi pada siklus pertama.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil tes, observasi dan dokumentasi diperoleh bahwa sikap kerjasama siswa
pada tema Tema Perkembangan Teknologi, khususnya pada subtema 2 dengan menerapkan
model pembelajaran Problem Based Learning, sudah mengalami peningkatan dari siklus
sebelumnya, dan sudah mencapai indikator keberhasilan yaitu 80 % siswa yang memperoleh
nilai 2,67- 3,50 dengan kategori baik. Melihat kondisi tersebut maka penelitian pada siklus |
pertemuan 2 dinyatakan berhasil.

Pembahasan

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning untuk meningkatkan sikap kerjasamasiswa pada tema 7
Perkembangan Teknologi kelas 111 UPTD SD Negeri 46 Parepare. Penelitian ini dilaksanakan
dalam satu siklus. Pada penelitian siklus | pertemuan 1 peneliti mempersiapkan hal-hal yang
dianggap perlu dalam pelaksanaan pembelajaran seperti membuat RPP, lembar observasi guru
dan siswa, lembar observasi sikap kerjasama, lembar LKPD, lembar evaluasi, media, alat

peraga, dan alat dokumentasi.

Model Pembelajaran Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang
bertujuan agar masing-masing anggota kelompok diskusi mendapatkan kesempatan untuk

memberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya.

Setiap pertemuan pada kegiatan akhir, siswa diberikan kesempatan menyimpulkan
materi pembelajaran. Pada siklus | pertemuan 1 hanya beberapa siswa yang berani
menyimpulkan materi pembelajaran, namun pada siklus | pertemuan 2 siswa mulai berani
menyimpulkan materi pembelajaran. Setelah itu setiap siklus siswa mengerjakan tes evaluasi.
Pada siklus | pertemuan 1 guru tidak memberikan pesan-pesan moral namun pada siklus |
pertemuan 2 guru mulai memberikan pesan-pesan moral kepada siswa. Setelah itu setiap

siklus melakukan tindak lanjut.
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Adapun dari hasil observasi sikap kerjasamasiswa pada tema Tema Perkembangan
Teknologi dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning mampu
meningkatkan sikap kerjasama siswa. Meskipun di tes evaluasi siklus | pertemuan 1
keberhasilan siswa belum sesuai dengan harapan guru karena persentase pada lembar
observasi siswa hanya mencapai 66,66 dengan kategori cukup(C). Tetapi jika dibandingkan
dengan hasil observasi sikap kerjasamasiswa siklus I pertemuan 2 mulai meningkat dan sesuai
dengan yang diharapkan yakni 3,1 dengan kategori baik (B) dan menunjukkan peningkatan
yang signifikan sehigga pemberian tindakan dihentikan. Dari keseluruhan proses yang telah
dilaksanakan guru baik dalam perencanaan, pelaksanaan, observasi serta refleksi
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning tema Tema

Makanan Sehat dapat meningkatkan sikap kerjasama

Dari kriteria indikator keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan dalam penelitian
ini telah tercapai. Dalam hal ini minimal 70% mendapatkan nilai observasi >2,16.
Berdasarkan hasil observasi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi serta refleksi, maka
disimpulkan bahwa penelitian ini telah berhasil yaitu dengan tercapainya indikator dengan
persentase ketuntasan yang dicapai pada siklus | pertemuan 2 yaitu nilain observasi sikap
kerjasama siswa secara menyeluruh yaitu 3,1 dalam kategori baik (b) melewati target standar
minimal yang telah ditentukan dan menjawab hipotesis penelitian yang telah dirumuskan
sebelumnya telah tercapai yaitu jika Model Pembelajaran Problem Based Learning
diterapkan, maka sikap kerjasama siswa kelas Ill UPTD SD Negeri 46 Parepare dapat
ditingkatkan.
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tangan dari uluran tangan dari insan-insan yang telah digerakkan hatinya oleh Sang Khalig untuk
memberikan dukungan, bantuan dan bimbingan baik secara langsung maupun tidak langsung bagi
penulis. Dari lubuh hati yang terdalam penulis mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang
tulus kepada ibu Hj. Mukrah, S.Pd.SD selaku kepala sekolah dan sekaligus sebagai supervisor yang
telah meluangkan waktu, pikiran, dan tenaga dalam memberikan bimbingan, arahan dan motivasi

pada penyusunan laporan PTK ini.

Ucapan terima kasih juga penulis tujukan kepada teman sejawat yang telah menerima dan

membantu penulis dalam melakukan penelitian di sekolah.
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PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa hasil observasi
aktivitas mengajar guru pada siklus | pertemuan 1 pada kategori cukup dengan persentase
73% dan pertemuan 2 berada pada kategori baik dengan persentase 93,33%. Hasil observasi
aktivitas belajar siswa pada siklus | Pertemuan 1 berada pada kategori cukup dengan
persentase 66,66% kemudian pada pertemuan 2 meningkat menjadi baik dengan persentase
86,66%. Hasil observasi sikap kerjasama siswa pada siklus I pertemuan 1 dengan nilai 2,31
berada pada kategori cukup kemudian pada pertemuan 2 meningkat menjadi 3,13 dengan
kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Penerapan Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) pada Tema 3 Makanan Sehat dapat Meningkatkan Sikap
Kerjasama Siswa di Kelas I11 UPTD SD Negeri 46 Parepare.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang perlu disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Sebagai upaya peningkatan sikap kerjasama siswa di sekolah dasar maka harus
dibarengi dengan peningkatan kompetensi guru dalam hal penguasaan model dan
metode pembelajaran yang bervariasi serta relevan dengan tema.

2. Dengan selesainya penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsi pemikiran bagi
guru-guru dan siswa UPTD SD Negeri 46 Parepare untuk dijadikan pedoman
perbaikan kualitas model dan metode pembelajaran.

3. Siswa diharapkan dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat
menjadi pembelajaran yang terus mengembangkan segala potensinya.

4. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat meneruskan atau melengkapi penelitian ini,
sehingga apa yang diharapkan bersama dapat mencapai hasil yang lebih akurat dan

terpercaya.
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